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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan berpasangan dan
latihan menggunakan alat bantu robotic serta mengetahui perbedaan pengaruh
kedua metode tersebut terhadap ketepatan pukulan forehand drive tenis meja
pada atlet PTM Paramajaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan desain pretest-posttest group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh atlet PTM Paramajaya yang berjumlah 16 orang,
sedangkan sampel menggunakan teknik total sampling sebanyak 16 atlet yang
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 8 atlet kelompok latihan berpasangan dan 8
atlet kelompok latihan menggunakan alat bantu robotic. Instrumen penelitian
menggunakan tes ketepatan pukulan forehand drive tenis meja. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test).
Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uiji
hipotesis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan
berpasangan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
ketepatan forehand drive tenis meja dengan nilai thitung sebesar 10,3 (ttabel
sebesar 1,89). Latihan menggunakan alat bantu robotic juga memberikan
pengaruh yang signifikan dengan nilai thitung sebesar 21,6 (ttabel sebesar 1,89).
Namun hasil uji perbedaan antara kedua metode latihan menunjukkan thitung
sebesar 1,75 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,14. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kedua metode latihan sama-sama efektif dalam meningkatkan
ketepatan pukulan forehand drive tenis meja pada atlet PTM Paramajaya.

Kata Kunci: forehand drive, latihan berpasangan, latihan robotic, tenis meja

Abstract
This study aimed to determine the effects of partner-based training and training
using robotic aids, as well as to identify differences in the impact of these two
methods on the accuracy of the table tennis forehand drive among PTM
Paramajaya athletes. An experimental method with a pretest-posttest group design
was employed. The study population consisted of all 16 PTM Paramajaya athletes;
a total sampling technique was used to select all 16 athletes, who were then
divided into two groups: 8 athletes in the partner-based training group and 8
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athletes in the robotic-assisted training group. A table tennis forehand drive
accuracy test served as the research instrument. Data were collected through pre-
tests and post-tests. Data analysis involved normality tests, homogeneity tests,
and hypothesis testing using the t-test. The results indicated that partner-based
training had a significant effect on improving forehand drive accuracy, with a
calculated t-value of 10.3 (compared to a t-table value of 1.89). Training using
robotic aids also yielded a significant effect, with a calculated t-value of 21.6 (t-
table value of 1.89). However, the test comparing the two training methods showed
a calculated t-value of 1.75, which was lower than the t-table value of 2.14. Thus,
it can be concluded that both training methods are equally effective in improving
the accuracy of the table tennis forehand drive among PTM Paramajaya athletes.

Keywords: forehand drive, partner-based training, robotic training, table tennis

PENDAHULUAN

Tenis meja merupakan salah satu cabang olahraga permainan net
yang sangat populer dan diminati oleh berbagai kalangan masyarakat
(Hasmarita et al., 2025; Tomoliyus, 2017). Untuk dapat berprestasi secara
optimal di tingkat kompetitif, seorang atlet dituntut memiliki penguasaan
teknik dasar yang sangat baik, konsistensi fisik, serta kemampuan taktis
yang mumpuni (Utama et al., 2004; Sunardianta, 2018). Salah satu teknik
dasar ofensif yang memegang peranan vital dalam menentukan
kemenangan permainan adalah pukulan forehand drive (Rachman et al.,
2017; Tjato, 2018). Pukulan ini dicirikan dengan lintasan bola yang rendah,
cepat, dan datar karena minimnya gesekan topspin, sehingga efektif untuk
menekan pertahanan lawan (Tomoliyus, 2012; Sunardianta, 2018). Namun,
fenomena di lapangan menunjukkan bahwa banyak atlet pemula pada fase
pembinaan di PTM Paramajaya masih mengalami kesulitan besar dalam
menjaga kestabilan tenaga dan akurasi ketepatan pukulan forehand drive
ini secara konsisten.Dalam upaya memecahkan problematika tersebut,
pelatih kerap menerapkan berbagai stimulasi latihan yang bervariasi
(Syafruddin, 2013).

Pendekatan konvensional yang sering digunakan adalah metode
latihan berpasangan, di mana dua atlet saling berinteraksi secara aktif
sebagai pemukul dan pengumpan bola (Hidayat, 2007; Saleh & Saleh,
2020). Latihan berpasangan memiliki keunggulan adaptasi karena situasi
yang dibangun sangat menyerupai atmosfer pertandingan yang
sesungguhnya (Muhammad et al., 2024). Di sisi lain, perkembangan
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teknologi keolahragaan modern telah memperkenalkan inovasi berupa alat
bantu pelontar bola otomatis berbasis mikrokontroler atau robot tenis meja
(Kusmaedi & Rahayu, 2017; Zhang, 2019). Penggunaan teknologi robotic
seperti mesin Huipang menawarkan konsistensi pelontaran bola dengan
parameter kecepatan, putaran (spin), dan ritme yang sangat stabil dan
terstruktur (Ponnusamy et al., 2015; Wang & Chen, 2020). Kebaruan dari
penelitian ini terletak pada analisis komparatif langsung antara efektivitas
metode latihan berpasangan yang interaktif dengan metode latihan robotic
yang mekanistis terhadap variabel ketepatan forehand drive pada atlet
tingkat pembinaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
pengaruh masing-masing metode latihan serta menentukan metode mana
yang memberikan dampak signifikansi lebih unggul. Kontribusi dari temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah dan panduan praktis
bagi para pelatih dalam menyusun program latihan motorik berbasis sains
secara efektif (Harsono, 2015).

METODE

Desain rancangan penelitian yang dipergunakan dalam kajian ini
adalah metode eksperimen kuantitatif dengan model Pretest-Posttest
Group Design (Sugiyono, 2015). Tempat pelaksanaan penelitian berlokasi
di GOR Tenis Meja PTM Paramajaya, dengan waktu intervensi eksperimen
yang dijadwalkan berlangsung pada bulan Januari hingga Februari 2026.
Populasi target dalam penelitian ini mencakup seluruh atlet aktif di PTM
Paramajaya yang berjumlah 16 orang.

Teknik penarikan sampel yang diaplikasikan adalah total sampling,
sehingga keseluruhan populasi yang berjumlah 16 orang dijadikan sebagai
sampel penelitian (Sugiyono, 2017). Sampel kemudian didistribusikan ke
dalam dua kelompok intervensi secara acak yang homogen (random
assignment), yakni Kelompok A (latihan berpasangan, n=8) dan Kelompok
B (latihan robotic, n=8). Instrumen yang digunakan untuk mengukur
ketepatan forehand drive yaitu dengan tes ketepatan pukulan forehand
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drive tenis meja diagonal sebanyak 10 bola yang mengadopsi instrumen

standar dari Tomoliyus (Noviandri, 2020). Pengujian kualitas data dilakukan
melalui analisis statistika parametrik yang diawali dengan uji prasyarat yaitu
dengan menguji normalitas data menggunakan uji Lilliefors, uji
homogenitas data dengan menggunakan rumus distribusi uji F (Arfani &
Sugiyono, 2014; Sugiyono, 2018), selanjutnya menentukan rata-rata dan
standar deviasi, serta melakukan uji-t.

HASIL

Penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Group Design. Kedua
kelompok eksperimen (Kelompok A: Berpasangan dan Kelompok B:
Robotic) sama-sama melalui 2 tahapan tes yang identik, yaitu tes awal (Pre-
test) dilakukan sebelum perlakuan (freatment) untuk mengukur
kemampuan awal. Tes Akhir (Post-test) dilakukan setelah perlakuan
(treatment) selama 18 pertemuan/6 minggu untuk mengukur peningkatan
kemampuan. Sugiyono (2018): Pretest-Posttest Group Design mewajibkan
adanya pengukuran awal (pre-test) untuk mengetahui keadaan awal
sampel sebelum diberi perlakuan, dan pengukuran akhir (post-test) untuk
mengetahui dampak perlakuan. Arikunto (2014): Desain eksperimen yang
sahih mengukur perubahan variabel terikat (dependent variable) dengan
membandingkan skor sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi
program latihan.
Data hasil penelitian mengukur ketepatan forehand drive pada dua
kelompok intervensi melalui dua tahap penguijian, yaitu Tes Awal (Pre-test)
dan Tes Akhir (Post-test).

Tabel 1. Ringkasan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Latihan

KELOMPOK VARIABEL RATA-RATA STANDAR VARIANS
LATIHAN TES (X) DEVIASI (S) (S?)
KELOMPOK A Tes Awal 30,00 4,50 20,25

(BERPASANGAN) (Pre-test)
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Tes Akhir 38,25 5,70 32,49
(Post-test)

KELOMPOK B Tes Awal 26,40 5,20 27,00
(ROBOTIC) (Pre-test)
TES AKHIR 33,10 5,50 30,25
(POST-TEST)

(Catatan: Kelompok A mengalami peningkatan rata-rata sebesar 8,25,

sedangkan Kelompok B mengalami peningkatan rata-rata sebesar 6,75)

Berdasarkan hasil pengujian persyaratan analisis data, Uji
Normalitas Lilliefors membuktikan bahwa nilai Lhiung untuk seluruh variabel
tes pada kedua kelompok lebih kecil dari nilai Liaber (0,285) pada taraf
signifikansi a = 0,05, yang berarti seluruh data berdistribusi normal.
Selanjutnya, Uji Homogenitas F menunjukkan nilai Fhiung Kelompok A
sebesar 1,60 dan Kelompok B sebesar 1,12, di mana keduanya lebih kecil
dari nilai Fuabel (3,79), sehingga data dipastikan bersifat homogen. Pada
tahapan pengujian hipotesis internal kelompok, hasil komputasi uji-t untuk
Kelompok A (Latihan Berpasangan) menghasilkan nilai thitung Sebesar 10,3
yang lebih besar dari twve (1,89), menandakan adanya peningkatan
ketepatan forehand drive yang signifikan. Untuk Kelompok B (Latihan
Robotic), didapatkan nilai thitung Sebesar 21,6 yang juga melampaui ttabel
(1,89), membuktikan pengaruh yang signifikan secara empiris. Adapun hasil
analisis komparatif eksternal menggunakan uji beda dua rata-rata untuk
mengukur selisih peningkatan antara Kelompok A (rata-rata peningkatan =
8,25) dan Kelompok B (rata-rata peningkatan = 6,75) menghasilkan
besaran thitung Sebesar 1,75. Nilai thitung ini terbukti lebih kecil dari nilai ttapel
sebesar 2,14 pada derajat kebebasan (dk) = 14 dengan taraf signifikansi a
= 0,05.

PEMBAHASAN
Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa intervensi latihan
berpasangan dan latihan menggunakan alat bantu robotic secara
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independen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

ketepatan pukulan forehand drive tenis meja pada atlet PTM Paramajaya.
Peningkatan pada kedua kelompok eksperimen ini terjadi karena
pelaksanaan program latihan selama 6 minggu (18 kali pertemuan)
menerapkan prinsip-prinsip metodologi kepelatihan secara ketat.

Latihan berpasangan terbukti efektif meningkatkan akurasi pukulan
karena memberikan stimulasi situasional yang dinamis. Dalam latihan
berpasangan, atlet dituntut untuk menyesuaikan posisi tubuh, footwork, dan
sudut bet secara konstan terhadap bola yang dikembalikan oleh pasangan
latihan. Hal ini sejalan dengan teori Motor Learning dari Schmidt & Lee
(2019) yang menyatakan bahwa variabilitas umpan balik (feedback) dari
situasi riil memicu adaptasi persepsi-motorik yang lebih responsif. Selain
itu, aspek komunikasi dan interaksi kompetitif dengan pasangan
meningkatkan fokus dan motivasi atlet selama sesi latihan (Muhammad et
al., 2024). Penerapan prinsip overload melalui penambahan repetisi rally
secara bertahap memperkuat daya tahan otot dan konsistensi perkenaan
bola.

Latihan menggunakan robotic (mesin pelontar bola Huipang)
memberikan kontribusi signifikan melalui mekanisme pembentukan memori
otot (muscle memory) yang terstruktur. Keunggulan utama robotic terletak
pada konsistensi parameter pelontaran bola, meliputi kecepatan, frekuensi,
dan titik jatuh bola yang konstan. Kondisi ini memungkinkan atlet untuk
mengisolasi dan meminimalisir kesalahan mekanis pada ayunan lengan
(swing) dan impact point tanpa terganggu oleh ketidakstabilan pengumpan
(Wang & Chen, 2020). Pengulangan gerak secara masif dan konsisten
dalam volume tinggi mempercepat otomatisasi gerak pukulan (Winarno et
al., 2022).

Hasil analisis komparatif menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan berpasangan dan
latihan alat bantu robotic. Kedua metode latihan terbukti sama-sama efektif

(setara) dalam meningkatkan ketepatan forehand drive. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa meskipun kedua metode memiliki karakteristik
stimulasi yang berbeda berpasangan berbasis adaptasi situasional dan
robotic berbasis pembentukan otomatisasi mekanis keduanya mampu
menghasilkan akumulasi adaptasi motorik yang seimbang apabila program
latihan disusun berlandaskan prinsip overload, individualisasi, dan kualitas
latihan yang tepat (Harsono, 2015; Sujarwo & Ndayisenga, 2021).

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada analisis komparatif
langsung antara metode latihan berpasangan yang bersifat interaktif-
situasional dengan metode latihan robotic berbasis mikrokontroler (mesin
Huipang) yang bersifat mekanistis-konsisten pada sampel atlet tingkat
pembinaan klub (PTM Paramajaya). Sebagian besar penelitian terdahulu
lebih banyak membandingkan latihan drill manual dengan kelompok kontrol
atau fokus pada kelompok usia dini. Penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa teknologi robotic berbiaya terjangkau memiliki tingkat efektivitas
yang setara dengan metode latihan berpasangan konvensional dalam
meningkatkan presisi pukulan.

Adapun keterbatasan penelitian terletak pada jumlah populasi yang
relatif kecil, sehingga generalisasi hasil penelitian terbatas pada
karakteristik atlet pembinaan sejenis. Faktor Kelelahan dan Kondisi
Psikologis: Meskipun jadwal latihan telah diatur 3 kali seminggu, tingkat
kelelahan fisik akumulatif dan variabel psikologis atlet (seperti motivasi
harian) diluar kontrol penuh peneliti. Mesin robotic yang digunakan
(Huipang) memiliki keterbatasan dalam mensimulasikan perubahan spin
yang sifatnya mendadak atau tidak teratur sebagaimana yang sering terjadi
dalam situasi pertandingan nyata melawan manusia. Sehingga kedua
metode terbukti efektif meningkatkan kemampuan atlet, dan tidak ada satu
metode yang lebih unggul mendominasi metode lainnya (keduanya sama
baiknya/setara).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat ditarik

kesimpulan bahwa latihan berpasangan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan ketepatan pukulan forehand drive tenis
meja pada atlet PTM Paramajaya. Latihan menggunakan alat bantu robotic
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan ketepatan
pukulan forehand drive tenis meja pada atlet PTM Paramajaya. Tidak
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode latihan
berpasangan dengan latihan menggunakan alat bantu robotic terhadap
ketepatan pukulan forehand drive. Dengan kata lain, kedua metode latihan
tersebut sama-sama efektif (setara) dalam mendongkrak akurasi pukulan
forehand drive tenis meja pada atlet PTM Paramajaya.
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